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SUMMARY

AFRIZAL PUMIKO. The used of farm inlensity and Ihe income contribution of 

paddy farm to farmer’s income at D.Tegalrejo Sub District of Tugumulyo District of 

Musi Rawas (Supervised by IMRON ZAHRI and MARYANAH HAMZAH).

The purposes of the research were 1) to analyze the used of farm intensity of 

paddy farm 2) to analyze the income contribution of paddy farm to farmer s income 

and 3) to know the relationship between the intensive using land index and the 

farmer’s income

This research located at D.Tegalrejo Village Sub District of Tugumulyo 

District of Musi Rawas. The research and the data collected was done at August 

until September 2006. The choice of the location was done by purposive. The 

sampling method which is used was simple random sampling. The first purpose was 

answered by the crop intensity index (CII, SCII and RCII). The second purpose was 

answered by the income contribution formula. The third purpose will answered by 

using the SPSS program.

The result showed that the used of farm intensity of paddy farm based on CII 

is 0,94; SCII is 0,63 for paddy; SCII is 0,31 for vegetable and RCII is 0,64 for paddy 

and 0,33 for vegetable. The value showed that the used of farm intensity hasn’t 

intensive yet.

The income of farmer from paddy farm was Rp6.891.767 and it gave the 

family contribution income about 33,74 %. The value showed that the paddy farm 

income give big contribution to family income if compared with another family 

income resource such vegetables farm income and the off farm income.



The result of statistik analysis showed that the intensive using land index was 

negative where every the increasing of intensive using land index would decreasing 

the farmer’s income and the value of R2 showed that the intesive using land

influenced the farmer’s income 69 % and the left 31 % was influenced by another

factors.
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RINGKASAN

AFRIZAL PUMIKO. Intensitas Penggunaan Lahan Dan Kontribusi Pendapatan 

Usahatani Padi Terhadap Pendapatan Petani DI Desa D.Tegalrejo Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan 

MARYANAH HAMZAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) menganalisis seberapa besar 

intensitas penggunaan lahan petani padi 2) menganalisis besarnya kontribusi 

pendapatan usahatani padi terhadap tingkat pendapatan keluarga dan 3) untuk 

mengetahui hubungan indeks intensitas penggunaan lahan terhadap pendapatan 

usahatani petani

Penelitian ini dilaksanakan di Desa D.Tegalrejo Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas. Pelaksanaan penelitian dan pengambilan data di lapangan 

dilakukan selama bulan Agustus sampai dengan bulan September 2006. Penentuan 

lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah metode acak sederhana. Tujuan pertama dijawab dengan

menggunakan rumus indeks intensitas penggunaan lahan ( CII, SCII dan RCII ).

Untuk tujuan kedua digunakan rumus kontribusi pendapatan keluarga petani dan 

tujuan ketiga akan dijawab menggunakan program komputer SPSS yang mengolah 

data secara statistik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan lahan petani padi 

berdasarkan nilai CII diperoleh sebesar 0,94, SCII 0,63 untuk padi, SCII 0,31 untuk 

sayuran dan RCII untuk padi sebesar 0,67 dan 0,33 untuk sayuran. Nilai yang 

diperoleh menunjukkan bahwa intensitas penggunaan lahan petani belum intensif.
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Besarnya pendapatan petani dari kegiatan usahatani padi sebesar 

Rp6.891.767 dan memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga sebesar 

58,95 %. Nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa pendapatan usahatani padi 

memberikan kontribusi yang besar terhadap pendapatan keluarga bila dibandingkan

dengan sumber pendapatan keluarga petani lainnya seperti pendapatan usahatani

sayuran dan pendapatan luar usahatani.

Sedangkan dari hasil analisis secara statistik didapat indeks intensitas

penggunaan lahan memberikan nilai negatif dimana setiap peningkatan indeks

intensitas penggunaan lahan akan mengurangi pendapatan usahatani petani dan nilai 

R didapat bahwa indeks intensitas penggunaan lahan mempengaruhi pendapatan 

petani sebesar 69 % sedangkan sisanya sebanyak 31 % dipengaruhi oleh faktor 

lainnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

maka dari ituIndonesia merupakan salah satu negara berkembang, 

pembangunan segala sektor haruslah diperhatikan dengan baik. 

Banowidjojo dalam Marwan (2004) pembangunan merupakan kemajuan berkat 

adanya perubahan dan pertumbuhan yang terus menerus atau lebih khusus lagi berkat 

terus menerus adanya perubahan-perubahan sosial / struktur sosial dan pertumbuhan

Menurut

ekonomi dipercepat.

Salah satu sektor pembangunan yang perlu diperhatikan adalah pembangunan 

di sektor pertanian. Indonesia sebagai negara yang dilalui garis khatulistiwa sehingga 

Indonesia memiliki kondisi iklim yang mendukung sektor pertanian untuk

berkembang dengan baik. Sebagai negara yang sebagian besar penduduknya bekeija

sebagai petani, perkembangan pertanian Indonesia bila dibandingkan dengan negara 

tetangga yang termasuk negara agraris, perkembangan pertanian Indonesia tergolong 

lambat karena itu pertumbuhan pertanian haruslah dipercepat (Todaro, 2004).

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf 

hidup guna memperluas lapangan pekerjaan dan kesempatan serta mengisi dan 

memperkuat pasar baik pasar dalam negeri maupun luar negeri, efisien dan tangguh 

sehingga petani mampu meningkatkan dan menganekaragamkan hasil, meningkatkan 

mutu dan meningkatkan derajat pengelolaan hasil produksi dan menunjang

pembangunan wilayah (Soekartawi, 2002).
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Sektor pertanian memegang peranan strategis dalam pembangunan 

perekonomian baik nasional maupun daerah. Bahkan dalam era globalisasi, sektor 

pertanian telah membuktikan kuatnya daya sanggah menopang perekonomian 

nasional sehingga diharapkan dapat berperan di garis depan dalam mengatasi krisis 

ekonomi. Sektor pertanian tidak hanya dituntut untuk menyediakan bahan pangan 

cukup tetapi juga berperan sebagai salah satu sektor andalan memutar roda 

perekonomian terutama di pedesaan untuk meningkatkan penyerapan tenaga keija 

dan pendapatan di pedesaan (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Sumatera Selatan, 2003).

Pembangunan pertanian berorientasi pada peningkatan produksi untuk 

memenuhi kebutuhan pangan secara nasional dan peningkatan pendapatan petani. 

Upaya untuk mencapai sasaran tersebut ditempuh dengan cara meningkatan efisiensi 

sarana produksi, tenaga keija dan penggunaan sumberdaya pertanian lainnya seperti 

pemanfaatan lahan yang efektif dan efesien (Departemen Pertanian, 1999).

Di Indonesia besarnya luas lahan yang digunakan untuk pertanian dari seluruh 

luas lahan yang ada di Indonesia, 70 % digunakan untuk usaha pertanian. Bila dirinci 

menurut penggunaannya, lahan yang paling luas adalah lahan yang digunakan untuk 

perkebunan yaitu sebesar 18,33 juta ha. Urutan selanjutnya adalah lahan yang 

digunakan untuk tegal/kebun sebesar 11,1 juta ha. Kemudian lahan untuk tanaman 

kayu-kayuan dan sawah masing-masing sebesar 10,37 juta ha dan 8,4 juta ha, 

penggunaan ladang/huma dengan luas sebesar 4,5 juta ha, penggunaan lahan untuk 

tambak sebesar 0,5 juta ha, dan penggunaan lahan terkecil ialah sekitar 0,25 juta ha 

untuk kolam (Badan Pusat Statistik, 2003).
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Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang dapat dikatakan 

sebagai daerah pertanian, sebab pertanian memberikan andil yang besar bagi 

perekonomian di daerah ini. Berdasarkan potensi dan peluang agribisnis Provinsi 

Sumatera Selatan, luas wilayah Provinsi ini adalah sebesar 9.716.856 ha. Dengan 

tanah terdiri atas luas lahan sawah irigasi sebesar 89.681 ha, tadah hujantata guna

sebesar 136.064 ha, lahan pasang surut sebesar 195.708 ha, luas areal rawa lebak

sebesar 288.637 ha. Luas areal rawa lebak yang ditanami padi, palawija dan 

hortikultura ialah sebesar 169.422 ha, dan untuk lahan perkebunan seluas 1.929.564

ha (Badan Pusat Statistik, 2004).

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu daerah penghasil padi yang 

potensial bagi provinsi Sumatera Selatan, dimana kabupaten Musi Rawas termasuk 

kabupaten yang produksi padi terbesar setelah kabupaten Banyuasin, Ogan 

Komering Ulu dan Ogan Komering Ilir sebagai mana yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas panen, dan produksi tanaman padi menurut Kabupaten di Provinsi 
Sumatera Selatan, 2004

Produktivitas
(ton/ha)Luas Lahan (ha) Produksi (ton)No Kabupaten

Ogan Komering Ulu1 112.743 468.613 4,16

2 Ogan Komering Ilir 144.775 542.903 3,75

3 Muara Enim 25.205 92.054 3,65

4 Lahat 36.551 135.772 3,71

5 Musi Rawas 41.332 154.338 3,73

6 Musi Banyuasin 36.956 135.270 3,66

7 Banyuasin 141.166 513.958 3,64

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2004
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Kabupaten Musi Rawas sendiri terdiri dari 17 kecamatan dimana hanya ada 7 

kecamatan yang mengusahakan tanaman padi pada lahan sawah irigasi teknis 

sebagaimana yang terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas lahan sawah irigasi teknis dan produksi padi berdasarkan Kecamatan 
di Kabupaten Musi Rawas, 2004.

Luas Lahan Sawah
Irigasi Teknis (Ha)

Produksi Padi (Ton)KecamatanNo
14.7082.6841 BKLU Terawas

12.8342.572Muara Beliti2

13.0662.0843 Tugumulyo

6.4161.063Purwodadi4

1.588450Muara Kelingi5

1.9974506 Megang Sakti

6101657 Jayaloka

Sumber : Dinas Pertanian Musi Rawas, 2004

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa Tugumulyo memiliki luas lahan yang

besar dengan hasil yang tergolong besar. Lahan sawah irigasi yang cukup besar di

Sumatera Selatan dan khususnya untuk wilayah Kabupaten Musi Rawas sangat

berpotensi untuk diusahakan seoptimal mungkin. Di Kecamatan Tugumulyo petani

yang memanfaatkan lahan untuk kegiatan usahatani yang optimal diupayakan dengan

cara pengembangan pola tanam yaitu dengan cara pergiliran tanaman, dimana petani 

melakukan kegiatan usahatani padi dan usahatani tanaman sayuran pada lahan yang 

sama serta pada waktu yang berbeda.

Untuk kegiatan usahatani padi, petani menggunakan varietas unggul yang 

digunakan antara lain Ciherang, IR 64. Kegiatan usahatani ini memberikan
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kontribusi pendapatan bagi petani sedangkan komoditi lain yang diusahakan petani 

selain komoditi padi adalah komoditi tanaman sayuran seperti tomat, timun, kacang 

panjang, dan terong, dimana kegiatan usahatani ini memberikan kontribusi tersendiri 

terhadap pendapatan petani.

Dalam melakukan kegiatan usahatani baik kegiatan usahatani padi dan sayuran, 

petani memanfaatkan lahan yang ia miliki sepanjang tahun dengan rentang waktu 

yang berbeda untuk setiap kegiatan usahatani yang petani lakukan. Sementara itu 

komoditi padi merupakan komoditi utama yang menjadi prioritas dan diintensifkan 

di kecamatan Tugumulyo khususnya di desa D.Tegalrejo yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pendapatan yang besar terhadap pendapatan keluarga petani. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tingkat intensitas 

penggunaan lahan yang dikuasai oleh petani dan kontribusi pendapatan usahatani 

padi terhadap pendapatan keluarga petani.

B. Rumusan Masalah

Dalam upaya memanfaatkan lahan yang petani miliki, petani mengusahakan

Tanaman yang

diusahakan petani adalah tanaman padi dan tanaman sayur-sayuran seperti 

mentimun, dan terong serta dengan waktu pengusahaan yang berbeda-beda.

Dalam segi pendapatan, selain pendapatan yang berasal dari kegiatan usahatani 

padi dan kegiatan usahatani sayuran petani juga memliki sumber pendapatan yang 

tidak berasal dari kegiatan usahatani. Adapun sumber pendapatan yang tidak berasal 

dari kegiatan usahatani yaitu pendapatan yang berasal dari pekeijaan sampingan 

petani dan juga pendapatan yang berasal dari anggota keluarga petani.

tanaman dengan cara pergiliran tanaman atau rotasi tanaman.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikemukakan beberapa rumusan

masalah yang diteliti yaitu :

1. Berapa besar intensitas penggunaan lahan yang dilakukan oleh petani untuk 

komoditi padi.

2. Berapa kontribusi pendapatan usahatani padi terhadap pendapatan keluarga 

petani.

3. Berapa besar pengaruh dan hubungan indeks intensitas penggunaan lahan 

terhadap pendapatan usahatani petani.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis seberapa besar intensitas penggunaan lahan petani padi.

2. Menganalisis besarnya kontribusi pendapatan usahatani padi terhadap tingkat

pendapatan keluarga petani.

3. Menganalisis besarnya pengaruh dan hubungan indeks intensitas penggunaan 

lahan terhadap pendapatan usahatani petani.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua 

pihak terutama bagi lembaga dan instansi yang terkait sebagai informasi tambahan 

dan sebagai bahan pustaka bagi pembangunan agribisnis usahatani di lahan irigasi 

serta sebagai bahan perbandingan dan perbendaharaan bagi peneliti lain yang 

berhubungan dengan masalah ini. Bagi peneliti sendiri berguna bagi sumber 

pengalaman untuk kemajuan di masa yang akan datang.

i
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